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Cookies berbahan dasar terigu umumnya tinggi gula dan lemak namun 
rendah serat, sehingga kurang ideal bagi remaja. Kegiatan ini bertujuan 
meningkatkan literasi gizi, pengetahuan diversifikasi pangan, dan 
keterampilan pengolahan pangan lokal siswa SMA Negeri 2 Semarang 
melalui edukasi dan demonstrasi pembuatan cookies berbasis tepung 
sukun. Metode yang digunakan adalah penyuluhan dan demonstrasi 
yang dievaluasi melalui pre-test dan post-test pada 24 siswa. Hasil 
kegiatan menunjukkan rata-rata nilai pengetahuan siswa meningkat 
dari 8,29 menjadi 9,67, dengan 79,2% responden mengalami 
peningkatan skor. Peningkatan pemahaman terbesar terjadi pada 
materi diversifikasi pangan. Edukasi gizi melalui demonstrasi cookies 
tepung sukun terbukti efektif meningkatkan literasi gizi siswa dan 
pemahaman mengenai pemanfaatan pangan lokal sebagai alternatif 
yang lebih sehat. Upaya ini mendukung diversifikasi pangan sekaligus 
membekali siswa dengan keterampilan praktis dalam pemilihan 
pangan selingan yang berkualitas. 

 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Remaja merupakan kelompok usia yang sedang mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan pesat sehingga memerlukan asupan gizi yang seimbang untuk mendukung 
pertumbuhan fisik, perkembangan kognitif, serta produktivitas pada masa dewasa. Pada fase 
ini, remaja mulai memiliki kemandirian dalam menentukan pilihan makanan sehingga 
kebiasaan konsumsi yang terbentuk akan mempengaruhi status gizi dan kesehatan di masa 
mendatang. Namun demikian, kualitas konsumsi pangan masyarakat Indonesia, termasuk 
remaja, masih menjadi tantangan. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) Tahun 
2023, sebanyak 96,7% penduduk usia ≥5 tahun belum memenuhi anjuran konsumsi buah 
dan sayur sesuai rekomendasi, sedangkan data Kementerian Kesehatan menunjukkan bahwa 
93,6% remaja masih kurang mengonsumsi buah dan sayur, 65,2% tidak selalu sarapan, dan 
42,5% memiliki aktivitas fisik yang rendah (Badan Pangan Nasional, 2026; Kemenkes S 
BKPK, 2023). Kondisi tersebut menunjukkan bahwa remaja masih berisiko menerapkan pola 
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konsumsi yang kurang sehat sehingga diperlukan berbagai upaya promotif dan preventif 
melalui peningkatan literasi gizi sejak usia sekolah. 

Literasi gizi merupakan kemampuan individu untuk memperoleh, memahami, 
mengevaluasi, dan menerapkan informasi gizi dalam kehidupan sehari-hari. Literasi gizi 
yang baik berperan penting dalam membentuk perilaku konsumsi yang sehat, sedangkan 
rendahnya literasi gizi menyebabkan remaja lebih cenderung memilih pangan berdasarkan 
cita rasa, harga, dan kepraktisan dibandingkan nilai gizinya (Koca S Arkan, 2021). Selain itu, 
tingginya konsumsi pangan selingan dengan kandungan gula, garam, dan lemak yang relatif 
tinggi juga menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas konsumsi remaja (Angesti 
et al., 2022; Rathi et al., 2017). Oleh karena itu, peningkatan literasi gizi melalui edukasi sejak 
usia sekolah menjadi salah satu strategi yang penting dalam membentuk perilaku konsumsi 
yang lebih sehat dan berkelanjutan. 

Sekolah merupakan lingkungan yang strategis untuk pelaksanaan program edukasi 
gizi karena mampu menjangkau remaja secara berkelanjutan melalui proses pembelajaran. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa intervensi edukasi gizi berbasis sekolah mampu 
meningkatkan pengetahuan, sikap, dan perilaku konsumsi sehat pada remaja (Raut et al., 
2024). Di Indonesia, intervensi edukasi gizi juga dilaporkan mampu meningkatkan 
pengetahuan gizi, kesadaran terhadap pola makan sehat, serta mendorong perubahan 
perilaku konsumsi dan aktivitas fisik meskipun perubahan perilaku umumnya memerlukan 
pendampingan dalam jangka waktu yang lebih panjang (Oddo et al., 2022). Efektivitas 
edukasi semakin meningkat apabila penyampaian materi dipadukan dengan metode 
pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan melibatkan praktik secara langsung sehingga 
peserta tidak hanya memahami konsep, tetapi juga memperoleh pengalaman dalam 
menerapkannya (Kuchenbecker et al., 2017; Salam et al., 2023). 

Selain peningkatan literasi gizi, pemerintah Indonesia juga terus mendorong 
diversifikasi pangan sebagai salah satu strategi untuk meningkatkan kualitas konsumsi 
masyarakat sekaligus memperkuat ketahanan pangan nasional. Diversifikasi pangan 
bertujuan mengurangi ketergantungan terhadap satu jenis bahan pangan, khususnya tepung 
terigu yang sebagian besar masih berasal dari impor, melalui pemanfaatan sumber daya 
pangan lokal yang beragam. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa program edukasi yang 
dipadukan dengan demonstrasi pengolahan pangan lokal mampu meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, serta pemanfaatan bahan pangan lokal oleh masyarakat 
(Boedecker et al., 2019; Pienaah et al., 2024; Sumarsono et al., 2022). Sejalan dengan hal 
tersebut, beberapa kegiatan pengabdian kepada masyarakat juga melaporkan bahwa 
pelatihan pengolahan pangan berbasis bahan lokal mampu meningkatkan partisipasi, 
pengetahuan, dan keterampilan peserta dalam menghasilkan produk pangan yang bernilai 
tambah (Fitriana et al., 2024; Siqhny et al., 2025). 

Di antara berbagai jenis pangan selingan, cookies merupakan salah satu produk 
bakery yang banyak dikonsumsi oleh remaja karena memiliki cita rasa yang disukai, tekstur 
yang renyah, praktis dikonsumsi, serta memiliki umur simpan yang relatif panjang. Namun, 
sebagian besar cookies komersial masih diformulasikan menggunakan tepung terigu sebagai 
bahan utama dengan kandungan gula dan lemak yang relatif tinggi serta kandungan serat 
yang rendah. Kondisi tersebut mendorong perlunya pengembangan cookies yang tidak hanya 
memiliki tingkat penerimaan yang baik, tetapi juga memanfaatkan bahan baku lokal yang 
lebih beragam sebagai upaya mendukung diversifikasi pangan (Adegunwa et al., 2024; Ishera 
et al., 2021). 
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Salah satu bahan pangan lokal yang memiliki potensi untuk dikembangkan adalah 

sukun (Artocarpus altilis). Sukun merupakan tanaman tropis yang banyak tumbuh di 
Indonesia dan kaya akan karbohidrat sehingga berpotensi diolah menjadi tepung sebagai 
alternatif substitusi tepung terigu pada berbagai produk pangan. Pemanfaatan tepung sukun 
tidak hanya mendukung peningkatan nilai tambah komoditas lokal, tetapi juga berkontribusi 
terhadap upaya diversifikasi pangan melalui pengurangan ketergantungan terhadap tepung 
terigu. Berbagai penelitian menunjukkan bahwa tepung sukun memiliki kandungan serat 
yang relatif lebih tinggi dibandingkan tepung terigu serta dapat diaplikasikan pada produk 
bakery tanpa menurunkan mutu sensori secara signifikan. Ishera et al. (2021) melaporkan 
bahwa substitusi tepung sukun dalam pembuatan cookies menghasilkan produk yang tetap 
memiliki tingkat penerimaan sensori yang baik, sekaligus meningkatkan kandungan serat 
dan mineral. Temuan tersebut diperkuat oleh Levai et al. (2024) dan Adegunwa et al. (2024), 
yang menunjukkan bahwa penggunaan tepung sukun pada produk bakery mampu 
menghasilkan karakteristik fisik dan sensori yang baik serta berpotensi meningkatkan 
kualitas gizi produk. 

Dalam kegiatan pengabdian ini, cookies berbasis tepung sukun dipilih bukan hanya 
sebagai produk olahan, tetapi juga sebagai media pembelajaran kontekstual untuk 
memperkenalkan konsep gizi seimbang, diversifikasi pangan, dan pemanfaatan bahan 
pangan lokal kepada remaja. Pemilihan cookies didasarkan pada tingginya tingkat 
penerimaan produk tersebut di kalangan remaja sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
ketertarikan peserta dalam mengikuti kegiatan edukasi sekaligus memberikan pengalaman 
langsung dalam mengolah bahan pangan lokal menjadi pangan selingan yang bernilai gizi 
dan bernilai tambah. 

SMA Negeri 2 Semarang merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri di Kota 
Semarang dengan jumlah peserta didik yang besar, menerapkan Kurikulum Merdeka, serta 
didukung berbagai sarana pembelajaran yang memadai, termasuk laboratorium dan fasilitas 
penunjang kegiatan praktik. Karakteristik peserta didik yang berada pada rentang usia 
15–18 tahun menjadikan sekolah sebagai lingkungan yang tepat untuk pelaksanaan program 
peningkatan literasi gizi karena pada fase ini remaja mulai memiliki kemampuan berpikir 
yang lebih kritis sekaligus kemandirian dalam menentukan pilihan makanan sehari-hari. 
Oleh karena itu, edukasi yang dipadukan dengan demonstrasi pengolahan pangan lokal 
diharapkan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan apresiasi siswa terhadap 
pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai bagian dari pola konsumsi yang sehat dan beragam. 

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan judul 
“Peningkatan Literasi Gizi dan Diversifikasi Pangan melalui Edukasi Pembuatan Cookies 
Berbasis Tepung Sukun bagi Siswa SMA Negeri 2 Semarang” memiliki urgensi dan relevansi 
yang tinggi. Kegiatan ini diharapkan mampu meningkatkan literasi gizi siswa, 
memperkenalkan pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai alternatif pangan selingan, serta 
mendukung upaya diversifikasi pangan dan perbaikan kualitas konsumsi remaja melalui 
pendekatan edukatif yang aplikatif dan berkelanjutan. Pendekatan yang mengkombinasikan 
edukasi dengan praktik pengolahan pangan lokal telah terbukti dapat meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan keragaman konsumsi masyarakat sehingga relevan 
diterapkan dalam kegiatan pengabdian di lingkungan sekolah (Baho et al., 2024; Boedecker 
et al., 2019; Pienaah et al., 2024; Sumarsono et al., 2022). 

Permasalahan utama yang dihadapi secara umum adalah rendahnya literasi gizi di 
kalangan siswa, yang tercermin dari keterbatasan pemahaman mengenai komposisi bahan 
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pangan, fungsi zat gizi, serta implikasi pola konsumsi terhadap kesehatan. Kondisi ini 
menyebabkan siswa cenderung memilih pangan selingan berdasarkan kepraktisan dan 
preferensi sensori tanpa mempertimbangkan keseimbangan gizi secara memadai (Angesti 
et al., 2022; Koca S Arkan, 2021). Permasalahan lain yang relevan adalah terbatasnya 
pembelajaran berbasis praktik yang mengaitkan pengetahuan gizi dengan proses pengolahan 
pangan sederhana. Pembelajaran yang bersifat teoritis belum sepenuhnya mampu 
membekali siswa dengan keterampilan aplikatif dalam memilih dan mengolah pangan yang 
lebih sehat. Padahal, program edukasi yang mengintegrasikan teori, praktik, serta 
pemanfaatan bahan pangan lokal terbukti mampu meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan peserta secara lebih efektif (Sumarsono et al., 2022; Tigue et al., 2024). Oleh 
karena itu, mitra memerlukan program edukasi yang terstruktur, aplikatif, dan kontekstual 
untuk meningkatkan literasi gizi sekaligus mendorong diversifikasi pangan di kalangan 
siswa. 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan literasi 
gizi dan pemahaman diversifikasi pangan siswa melalui edukasi dan praktik pembuatan 
cookies berbasis tepung sukun. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan 
pemahaman siswa tentang gizi seimbang, memperkenalkan sukun sebagai bahan pangan 
lokal alternatif, serta membekali siswa dengan keterampilan pengolahan pangan sederhana 
yang aplikatif. Manfaat pelaksanaan kegiatan PkM antara lain: 

1. Bagi Siswa 
Meningkatkan pengetahuan gizi dan keterampilan praktis dalam memilih serta 
mengolah pangan selingan berbasis bahan lokal. 

2. Bagi Sekolah (SMA Negeri 2 Semarang) 
Mendukung penguatan edukasi gizi dan pembiasaan perilaku konsumsi pangan yang 
lebih beragam dan sehat. 

3. Bagi Perguruan Tinggi dan Masyarakat 
Menjadi sarana penerapan keilmuan dalam kegiatan pengabdian serta mendorong 
penyebaran praktik pemanfaatan pangan lokal di lingkungan sekitar. 

2. METODE 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan di SMA Negeri 2 Semarang 
dengan sasaran 24 siswa sekolah menengah atas. Kegiatan menggunakan pendekatan 
edukasi gizi berbasis sekolah (school-based nutrition education) yang mengintegrasikan 
penyuluhan, demonstrasi pengolahan pangan, dan evaluasi pengetahuan menggunakan 
desain one-group pre-test dan post-test. Pendekatan ini banyak digunakan dalam program 
edukasi gizi karena mampu mengukur perubahan pengetahuan peserta setelah memperoleh 
intervensi serta efektif dalam meningkatkan pemahaman mengenai gizi dan pola konsumsi 
sehat (Raut et al., 2024; Salam et al., 2023). Pelaksanaan kegiatan terdiri atas empat tahapan, 
yaitu observasi dan koordinasi, persiapan kegiatan, pelaksanaan edukasi, serta evaluasi. 

Tahapan Pelaksanaan 

Tahap pertama adalah observasi dan koordinasi dengan pihak SMA Negeri 2 
Semarang. Tahap ini bertujuan mengidentifikasi karakteristik peserta, menentukan waktu 
pelaksanaan, menyusun mekanisme kegiatan, serta mengidentifikasi kebutuhan mitra terkait 
peningkatan literasi gizi dan diversifikasi pangan. Hasil observasi menunjukkan bahwa siswa 
sekolah menengah atas merupakan kelompok sasaran yang tepat karena berada pada fase 
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pembentukan kebiasaan konsumsi dan memiliki kemampuan menerima materi melalui 
pendekatan pembelajaran yang partisipatif. 

Tahap kedua adalah persiapan kegiatan. Kegiatan pada tahap ini meliputi 
penyusunan materi penyuluhan mengenai gizi seimbang, diversifikasi pangan, pemanfaatan 
pangan lokal, dan pengolahan cookies berbasis tepung sukun. Selain itu, disiapkan media 
pembelajaran berupa presentasi, video demonstrasi, lembar resep, bahan demonstrasi, serta 
instrumen evaluasi berupa kuesioner pre-test dan post-test. Pendekatan yang 
mengkombinasikan penyuluhan dengan demonstrasi dan praktik secara langsung terbukti 
lebih efektif meningkatkan pemahaman peserta dibandingkan metode ceramah saja karena 
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual (Salam et al., 2023; Sumarsono et 
al., 2022). 

Tahap ketiga merupakan pelaksanaan edukasi. Sebelum penyampaian materi, 
seluruh peserta mengisi kuesioner pre-test untuk mengetahui tingkat pengetahuan awal 
mengenai gizi seimbang, diversifikasi pangan, pemanfaatan sukun sebagai pangan lokal, 
cookies berbasis tepung sukun, dan aktivitas fisik. Selanjutnya dilakukan penyuluhan secara 
interaktif mengenai pentingnya gizi seimbang, konsep diversifikasi pangan, potensi sukun 
sebagai bahan pangan lokal, serta demonstrasi pembuatan cookies berbasis tepung sukun 
yang didukung media video. Demonstrasi dilakukan sebagai bentuk pembelajaran 
kontekstual agar peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan secara teoritis, tetapi juga 
memahami penerapan pemanfaatan pangan lokal dalam kehidupan sehari-hari. Setelah 
seluruh rangkaian kegiatan selesai, peserta mengisi kembali kuesioner yang sama sebagai 
post-test untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan setelah mengikuti edukasi. 
Penggunaan media pembelajaran yang bervariasi dan sesuai dengan konteks lokal diketahui 
mampu meningkatkan keterlibatan peserta dan efektivitas proses pembelajaran (Oddo et al., 
2022; Salam et al., 2023). 

Tahap keempat adalah evaluasi dan penyusunan laporan. Evaluasi dilakukan 
berdasarkan hasil pengukuran pengetahuan peserta sebelum dan sesudah intervensi serta 
hasil observasi terhadap pelaksanaan kegiatan. Seluruh data kemudian diolah dan disajikan 
sebagai dasar penyusunan laporan pengabdian. 

Instrumen dan Pengumpulan Data 

Data utama diperoleh menggunakan kuesioner pre-test dan post-test yang terdiri 
atas 10 pertanyaan mengenai materi yang diberikan selama kegiatan, meliputi konsep gizi 
seimbang, diversifikasi pangan, pemanfaatan sukun sebagai pangan lokal, cookies berbasis 
tepung sukun, dan aktivitas fisik. Instrumen yang sama diberikan sebelum dan sesudah 
kegiatan sehingga perubahan tingkat pengetahuan peserta dapat dibandingkan secara 
langsung. Selain data kuantitatif, dilakukan pula observasi deskriptif terhadap jalannya 
kegiatan untuk melihat tingkat partisipasi peserta selama penyuluhan, sesi diskusi, dan 
demonstrasi pembuatan cookies berbasis tepung sukun. Data observasi digunakan sebagai 
informasi pendukung dalam mengevaluasi keterlaksanaan kegiatan. 

 
Analisis Data 

 
Data hasil pre-test dan post-test dianalisis secara deskriptif menggunakan nilai 

minimum, nilai maksimum, nilai rata-rata, jumlah peserta yang mengalami peningkatan skor, 
serta persentase jawaban benar pada setiap materi yang diujikan. Hasil analisis selanjutnya 
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disajikan dalam bentuk tabel dan diinterpretasikan untuk menggambarkan efektivitas 
kegiatan edukasi dalam meningkatkan pengetahuan peserta. Data hasil observasi dianalisis 
secara kualitatif deskriptif berdasarkan keterlibatan peserta selama kegiatan, meliputi 
keaktifan mengikuti penyuluhan, partisipasi dalam sesi diskusi, perhatian terhadap 
demonstrasi, serta antusiasme selama proses pembelajaran berlangsung. 

 
Indikator Keberhasilan Kegiatan 

Keberhasilan kegiatan diukur berdasarkan tingkat ketercapaian tujuan program, 
yaitu peningkatan literasi gizi dan pemahaman peserta mengenai diversifikasi pangan 
berbasis bahan pangan lokal. Indikator keberhasilan kegiatan meliputi: 

1. Meningkatnya nilai rata-rata pengetahuan peserta pada post-test dibandingkan pre-
test. 

2. Meningkatnya persentase jawaban benar pada setiap materi yang disampaikan. 
3. Meningkatnya jumlah peserta yang memperoleh nilai lebih tinggi setelah mengikuti 

edukasi. 
4. Tingginya tingkat partisipasi peserta selama penyuluhan, diskusi, dan demonstrasi 

pembuatan cookies berbasis tepung sukun. 
5. Meningkatnya pemahaman peserta mengenai pentingnya diversifikasi pangan, 

pemanfaatan sukun sebagai pangan lokal, serta penerapan gizi seimbang dalam 
kehidupan sehari-hari. 

Peningkatan skor pengetahuan menggambarkan perubahan pada aspek kognitif atau 
literasi gizi peserta, sedangkan hasil observasi partisipasi menunjukkan perubahan sikap 
berupa meningkatnya ketertarikan dan keterlibatan peserta terhadap pemanfaatan pangan 
lokal sebagai alternatif pangan yang lebih beragam. Dengan demikian, kegiatan ini 
diharapkan tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga membangun kesadaran 
peserta untuk menerapkan pola konsumsi yang lebih sehat dan mendukung diversifikasi 
pangan berbasis sumber daya lokal. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat dengan tema “Peningkatan Literasi Gizi 
dan Diversifikasi Pangan melalui Edukasi Pembuatan Cookies Berbasis Tepung Sukun bagi 
Siswa SMA Negeri 2 Semarang” dilaksanakan di SMA Negeri 2 Semarang dengan melibatkan 
24 siswa sebagai peserta. Kegiatan ini dirancang untuk meningkatkan literasi gizi peserta 
sekaligus memperkenalkan pemanfaatan pangan lokal melalui pendekatan edukasi yang 
mengkombinasikan penyampaian materi, demonstrasi, dan diskusi interaktif. Pendekatan 
tersebut diharapkan mampu memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual 
sehingga peserta tidak hanya memahami konsep gizi secara teoritis, tetapi juga mampu 
melihat penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan koordinasi bersama pihak sekolah untuk 
menentukan waktu, lokasi, serta teknis pelaksanaan kegiatan. Selanjutnya seluruh peserta 
mengisi kuesioner pre-test sebagai gambaran tingkat pengetahuan awal mengenai gizi 
seimbang, diversifikasi pangan, pemanfaatan pangan lokal, dan aktivitas fisik. Hasil pre-test 
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digunakan sebagai dasar evaluasi efektivitas program setelah seluruh rangkaian kegiatan 
selesai dilaksanakan. Materi edukasi disampaikan melalui metode ceramah interaktif 
menggunakan media presentasi yang membahas pentingnya penerapan gizi seimbang, 
konsep diversifikasi pangan, pemanfaatan sukun sebagai bahan pangan lokal, serta pemilihan 
pangan selingan yang lebih sehat. Selama penyampaian materi, peserta diberikan 
kesempatan untuk berdiskusi dan mengajukan pertanyaan sehingga proses pembelajaran 
berlangsung secara dua arah. Pendekatan partisipatif seperti ini diketahui dapat 
meningkatkan keterlibatan peserta dalam proses pembelajaran dan membantu memperkuat 
pemahaman terhadap materi yang diberikan. 

Sebagai bentuk pembelajaran aplikatif, kegiatan dilanjutkan dengan demonstrasi 
pembuatan cookies berbasis tepung sukun. Demonstrasi dilakukan untuk menunjukkan 
bahwa sukun tidak hanya dapat dikonsumsi sebagai pangan tradisional, tetapi juga dapat 
diolah menjadi produk pangan selingan yang lebih modern dan memiliki nilai tambah. Selain 
memperkenalkan teknik pengolahan sederhana, demonstrasi ini bertujuan meningkatkan 
apresiasi peserta terhadap pemanfaatan bahan pangan lokal sebagai bagian dari upaya 
diversifikasi pangan. Pendekatan yang menggabungkan edukasi dengan praktik secara 
langsung telah banyak dilaporkan mampu meningkatkan pemahaman sekaligus 
keterampilan peserta dibandingkan penyampaian materi secara teoritis saja (Salam et al., 
2023; Sumarsono et al., 2022). 

Setelah seluruh materi dan demonstrasi selesai dilaksanakan, peserta kembali 
mengisi kuesioner post-test menggunakan instrumen yang sama dengan pre-test. Selain itu, 
selama kegiatan berlangsung dilakukan observasi terhadap partisipasi peserta, termasuk 
keaktifan dalam diskusi, perhatian selama penyampaian materi, serta antusiasme mengikuti 
demonstrasi. Secara umum, peserta menunjukkan keterlibatan yang tinggi selama kegiatan 
berlangsung, yang terlihat dari banyaknya pertanyaan yang diajukan, keterlibatan dalam 
sesi diskusi, serta antusiasme dalam mengikuti demonstrasi pengolahan cookies berbasis 
tepung sukun. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pendekatan edukasi yang memadukan 
penyuluhan dengan demonstrasi mampu menciptakan suasana belajar yang lebih interaktif 
dan menarik bagi siswa sekolah menengah. 

 
3.2 Evaluasi Peningkatan Pengetahuan Peserta 

Efektivitas kegiatan pengabdian dievaluasi melalui perbandingan hasil pre-test dan 
post-test yang diberikan kepada 24 peserta sebelum dan sesudah pelaksanaan edukasi. 
Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur perubahan tingkat pengetahuan peserta mengenai 
gizi seimbang, diversifikasi pangan, pemanfaatan pangan lokal sukun, cookies berbasis 
tepung sukun, dan aktivitas fisik sebagai indikator keberhasilan program. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa kegiatan edukasi memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
pengetahuan peserta. Secara umum, hampir seluruh peserta mengalami peningkatan skor 
setelah mengikuti penyuluhan dan demonstrasi, yang mengindikasikan bahwa materi yang 
disampaikan dapat dipahami dengan baik serta metode pembelajaran yang digunakan 
mampu memfasilitasi proses belajar secara efektif. Temuan ini sejalan dengan berbagai 
penelitian yang melaporkan bahwa intervensi edukasi gizi berbasis sekolah mampu 
meningkatkan pengetahuan gizi remaja secara signifikan melalui kombinasi penyuluhan, 
diskusi, dan pembelajaran interaktif (Oddo et al., 2022; Raut et al., 2024). 
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Tabel 1. Perubahan Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Edukasi Gizi 

 

Variabel Pre-test Post-test Peningkatan 
Jumlah responden 24 24 - 

Nilai rata-rata 8,29 9,67 +1,38 poin 
Nilai minimum 4 8 ↑4 poin 

Nilai maksimum 10 10 - 
Responden dengan nilai sempurna 2 (8,3%) 18 (75,0%) +66,7% 

Tabel 1 menunjukkan bahwa nilai rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 
8,29 pada saat pre-test menjadi 9,67 pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 
1,38 poin. Selain itu, nilai minimum meningkat dari 4 menjadi 8, sedangkan nilai maksimum 
tetap berada pada skor 10. Peningkatan nilai minimum menunjukkan bahwa peserta dengan 
tingkat pengetahuan awal yang relatif rendah memperoleh manfaat yang cukup besar dari 
kegiatan edukasi. Di sisi lain, tetap tingginya nilai maksimum menunjukkan bahwa peserta 
yang telah memiliki pengetahuan yang baik sebelum kegiatan mampu mempertahankan 
capaian tersebut setelah memperoleh penguatan materi. Peningkatan juga terlihat pada 
jumlah peserta yang memperoleh nilai sempurna. Sebelum kegiatan hanya 2 peserta (8,3%) 
yang memperoleh skor 10, sedangkan setelah edukasi jumlah tersebut meningkat menjadi 
18 peserta (75,0%). Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu 
memahami hampir seluruh materi yang diberikan selama kegiatan. Hasil tersebut konsisten 
dengan penelitian Raut et al. (2024) dan Salam et al. (2023), yang melaporkan bahwa edukasi 
gizi berbasis sekolah secara signifikan meningkatkan skor pengetahuan peserta setelah 
intervensi dilakukan. 

Peningkatan skor yang diperoleh peserta menunjukkan bahwa kombinasi 
penyampaian materi, diskusi interaktif, dan demonstrasi pembuatan cookies berbasis tepung 
sukun merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan literasi gizi. Demonstrasi 
memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena peserta tidak hanya 
menerima informasi secara teoritis, tetapi juga melihat secara langsung penerapan 
pemanfaatan pangan lokal dalam bentuk produk pangan yang dekat dengan kehidupan 
sehari-hari. Pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman (experiential learning) seperti 
ini diketahui mampu meningkatkan pemahaman, retensi informasi, dan keterlibatan peserta 
dibandingkan metode ceramah semata (Salam et al., 2023). 

Secara keseluruhan, hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa tujuan utama kegiatan, 
yaitu meningkatkan pengetahuan peserta mengenai gizi seimbang dan diversifikasi pangan 
berbasis bahan pangan lokal, telah tercapai. Peningkatan skor pengetahuan ini menjadi 
indikator awal bahwa edukasi berbasis sekolah dapat menjadi strategi yang efektif untuk 
mendukung pembentukan perilaku konsumsi yang lebih sehat pada remaja. Meskipun 
perubahan perilaku belum dievaluasi dalam kegiatan ini, peningkatan pengetahuan 
merupakan prasyarat penting dalam proses perubahan perilaku kesehatan sebagaimana 
dilaporkan pada berbagai program edukasi gizi sebelumnya (Oddo et al., 2022). 

 
3.3 Perubahan Tingkat Pengetahuan Peserta Berdasarkan Hasil Pre-test dan Post-test 

Selain ditinjau dari nilai rata-rata, efektivitas kegiatan juga dianalisis berdasarkan 
distribusi perubahan skor masing-masing peserta. Analisis ini memberikan gambaran 
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mengenai sejauh mana kegiatan edukasi mampu meningkatkan pengetahuan pada tingkat 
individu serta mengidentifikasi variasi respons peserta terhadap materi yang diberikan. 

Tabel 2. Distribusi Perubahan Skor Pengetahuan Responden 
 

Perubahan Nilai Jumlah Persentase 
Meningkat 19 79,2 

Tetap 5 20,8 

Berdasarkan Tabel 2, sebanyak 19 peserta (79,2%) mengalami peningkatan nilai 
setelah mengikuti kegiatan edukasi, sedangkan 5 peserta (20,8%) memperoleh nilai yang 
tetap. Tidak terdapat peserta yang mengalami penurunan nilai pada saat post-test. Temuan 
ini menunjukkan bahwa kegiatan pengabdian memberikan dampak positif terhadap 
peningkatan pengetahuan hampir seluruh peserta. Tidak adanya penurunan skor juga 
mengindikasikan bahwa materi yang telah dipahami selama penyuluhan dapat 
dipertahankan hingga proses evaluasi dilakukan. Peserta yang memperoleh nilai tetap 
diduga telah memiliki tingkat pengetahuan awal yang relatif tinggi sebelum kegiatan 
berlangsung. Kondisi tersebut menyebabkan ruang peningkatan skor menjadi lebih terbatas 
dibandingkan peserta dengan pengetahuan awal yang lebih rendah. Fenomena ini sering 
dijumpai dalam evaluasi program edukasi gizi, di mana peserta dengan skor awal yang tinggi 
cenderung menunjukkan peningkatan yang lebih kecil setelah intervensi karena sebagian 
besar materi telah dikuasai sebelumnya (ceiling effect) (Oddo et al., 2022; Salam et al., 2023). 

Tabel 3. Besaran Peningkatan Skor Individu 
 

Selisih Nilai Jumlah Responden Persentase 
+6 poin 2 8,3 
+3 poin 2 8,3 
+2 poin 3 12,6 
+1 poin 12 50,0 
Tetap 5 20,8 

Besarnya peningkatan skor individu yang disajikan pada Tabel 3 menunjukkan 
adanya variasi peningkatan antar peserta. Sebanyak 12 peserta (50,0%) mengalami 
peningkatan sebesar 1 poin, 3 peserta (12,5%) mengalami peningkatan 2 poin, masing- 
masing 2 peserta (8,3%) mengalami peningkatan sebesar 3 poin dan 6 poin, sedangkan 5 
peserta (20,8%) mempertahankan nilai yang sama seperti pada pre-test. 

Variasi peningkatan skor tersebut menunjukkan bahwa efektivitas edukasi 
dipengaruhi oleh tingkat pengetahuan awal masing-masing peserta. Mayoritas peserta hanya 
mengalami peningkatan sebesar satu poin karena sebagian besar telah memiliki pengetahuan 
dasar yang cukup baik mengenai gizi seimbang dan pola hidup sehat sebelum kegiatan 
dilaksanakan. Sebaliknya, peserta yang mengalami peningkatan hingga enam poin 
merupakan peserta dengan pengetahuan awal yang relatif rendah sehingga memperoleh 
manfaat yang lebih besar dari materi penyuluhan dan demonstrasi yang diberikan. 

Hasil ini memperlihatkan bahwa pendekatan edukasi yang mengkombinasikan 
penyuluhan interaktif dengan demonstrasi pembuatan cookies berbasis tepung sukun 

https://www.zotero.org/google-docs/?eBM8eN


e-ISSN: 2775-3360 

TEMATIK : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.6, No.2, Juli 2026 135 

 

 

 

 
mampu menjangkau peserta dengan berbagai tingkat pengetahuan awal. Penyampaian 
materi secara komunikatif, disertai contoh penerapan melalui demonstrasi, memungkinkan 
peserta memahami konsep gizi dan diversifikasi pangan secara lebih konkret. Temuan ini 
sejalan dengan penelitian Raut et al. (2024) dan Abu-Baker et al. (2021), yang menunjukkan 
bahwa intervensi edukasi gizi berbasis sekolah tidak hanya meningkatkan rata-rata 
pengetahuan peserta, tetapi juga memberikan dampak yang lebih besar pada kelompok 
dengan tingkat pengetahuan awal yang rendah. 

Dari perspektif kegiatan pengabdian kepada masyarakat, hasil tersebut menunjukkan 
bahwa program telah berhasil menjangkau sasaran dengan tingkat pemahaman yang 
beragam. Hal ini penting karena salah satu tujuan utama kegiatan bukan hanya meningkatkan 
rata-rata pengetahuan peserta, tetapi juga mengurangi kesenjangan pemahaman antar 
peserta melalui proses pembelajaran yang lebih inklusif. Dengan demikian, pendekatan 
edukasi berbasis demonstrasi yang diterapkan dalam kegiatan ini berpotensi menjadi model 
pembelajaran yang dapat direplikasi pada kegiatan literasi gizi di sekolah lain dengan 
karakteristik sasaran yang serupa. 

 
3.4 Analisis Peningkatan Pengetahuan Berdasarkan Materi Edukasi 

Analisis terhadap setiap materi yang disampaikan menunjukkan bahwa peningkatan 
pengetahuan peserta tidak terjadi secara merata pada seluruh topik. Perbedaan besarnya 
peningkatan ini mencerminkan adanya variasi tingkat pengetahuan awal peserta terhadap 
masing-masing materi serta efektivitas penyampaian materi selama kegiatan berlangsung. 
Secara umum, seluruh materi mengalami peningkatan persentase jawaban benar, meskipun 
dengan besaran yang berbeda-beda. 

Tabel 4. Persentase Jawaban Benar Tiap Materi 
 

Materi Pre (%) Post (%) Peningkatan 
Diversifikasi pangan 29 96 +67 

Pentingnya diversifikasi pangan 71 92 +21 
Keunggulan pangan lokal sukun 92 100 +8 

Isi Piringku 88 88 0 
Dampak konsumsi gula tinggi 75 96 +21 

Cookies tepung sukun 96 100 +4 
AKG 96 96 0 

Aktivitas fisik 96 100 +4 
Diversifikasi pangan (contoh) 96 100 +4 

Hubungan gizi dan aktivitas fisik 92 100 +8 

 
Berdasarkan Tabel 4, peningkatan terbesar terjadi pada materi diversifikasi pangan, 

yaitu dari 29% pada saat pre-test menjadi 96% pada post-test atau meningkat sebesar 67%. 
Hasil ini menunjukkan bahwa konsep diversifikasi pangan sebelumnya masih relatif kurang 
dipahami oleh peserta, namun setelah memperoleh penyuluhan dan demonstrasi terjadi 
peningkatan pemahaman yang sangat baik. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa materi 
diversifikasi pangan merupakan salah satu kebutuhan edukasi yang paling penting bagi 
siswa sekolah menengah, mengingat konsep tersebut belum banyak diperoleh dalam 
pembelajaran sehari-hari. 

https://www.zotero.org/google-docs/?GHAvhG
https://www.zotero.org/google-docs/?R1ycvC


e-ISSN: 2775-3360 

TEMATIK : Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat, Vol.6, No.2, Juli 2026 136 

 

 

 

 
Materi mengenai pentingnya diversifikasi pangan serta dampak konsumsi gula 

berlebih terhadap kesehatan juga menunjukkan peningkatan yang cukup tinggi, masing-
masing sebesar 21%. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta semakin 
memahami hubungan antara pola konsumsi dengan kesehatan, sekaligus menyadari 
pentingnya memanfaatkan berbagai sumber pangan lokal sebagai bagian dari penerapan gizi 
seimbang. Hasil ini sejalan dengan berbagai penelitian yang melaporkan bahwa edukasi 
mengenai diversifikasi pangan berbasis bahan pangan lokal mampu meningkatkan 
pengetahuan serta mendorong pemanfaatan pangan lokal di masyarakat (Boedecker et al., 
2019; Pienaah et al., 2024; Sumarsono et al., 2022). 

Sementara itu, materi mengenai keunggulan pangan lokal sukun dan hubungan gizi 
dengan aktivitas fisik mengalami peningkatan sebesar 8%. Meskipun peningkatannya tidak 
sebesar materi diversifikasi pangan, hasil tersebut menunjukkan bahwa penyuluhan tetap 
memberikan tambahan pengetahuan kepada peserta. Demonstrasi pembuatan cookies 
berbasis tepung sukun berperan sebagai media pembelajaran yang membantu peserta 
memahami bahwa sukun tidak hanya dapat dikonsumsi dalam bentuk pangan tradisional, 
tetapi juga dapat diolah menjadi produk pangan selingan yang lebih modern, menarik, dan 
bernilai tambah. Pendekatan ini memberikan pengalaman belajar yang lebih aplikatif 
sehingga memperkuat pemahaman peserta terhadap potensi pemanfaatan pangan lokal. 

Beberapa materi, seperti Isi Piringku dan Angka Kecukupan Gizi (AKG), tidak 
menunjukkan perubahan persentase jawaban benar karena sejak pelaksanaan pre-test 
sebagian besar peserta telah memiliki tingkat pengetahuan yang tinggi, masing-masing 
sebesar 88% dan 96%. Demikian pula materi mengenai cookies berbasis tepung sukun, 
aktivitas fisik, dan contoh diversifikasi pangan hanya mengalami peningkatan sekitar 4%. 
Kondisi ini menunjukkan adanya ceiling effect, yaitu kondisi ketika peluang peningkatan 
menjadi terbatas karena nilai awal peserta sudah relatif tinggi sebelum intervensi dilakukan 
(Oddo et al., 2022; Salam et al., 2023). Dengan demikian, kecilnya peningkatan pada beberapa 
materi tidak menunjukkan bahwa kegiatan kurang efektif, melainkan mencerminkan bahwa 
sebagian besar peserta telah memiliki pengetahuan dasar yang baik sebelum mengikuti 
edukasi. 

Secara keseluruhan, hasil analisis setiap materi menunjukkan bahwa kegiatan 
pengabdian berhasil memperkuat pemahaman peserta, terutama pada materi yang 
sebelumnya masih kurang dipahami. Temuan ini memperlihatkan bahwa penyampaian 
materi yang dipadukan dengan demonstrasi mampu membantu peserta memahami konsep 
yang relatif abstrak, seperti diversifikasi pangan, menjadi lebih konkret melalui contoh 
pengolahan pangan lokal. Selain meningkatkan literasi gizi, pendekatan ini juga berpotensi 
menumbuhkan apresiasi peserta terhadap pemanfaatan komoditas lokal sebagai alternatif 
pangan yang lebih beragam dan bernilai gizi. 

Hasil tersebut menguatkan bahwa penggunaan cookies berbasis tepung sukun 
sebagai media edukasi tidak hanya berfungsi sebagai contoh produk olahan, tetapi juga 
menjadi sarana untuk mengenalkan diversifikasi pangan secara aplikatif. Berbagai penelitian 
melaporkan bahwa tepung sukun memiliki potensi sebagai bahan baku alternatif pada 
produk bakery karena mampu meningkatkan kandungan serat, mempertahankan 
penerimaan sensori, serta mendukung pemanfaatan sumber daya pangan lokal yang lebih 
berkelanjutan (Adegunwa et al., 2024; Ishera et al., 2021; Levai et al., 2024). Oleh karena itu, 
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demonstrasi pengolahan cookies berbasis tepung sukun menjadi salah satu kekuatan 
kegiatan ini dalam menghubungkan konsep gizi dengan praktik pengolahan pangan yang 
mudah diterapkan oleh peserta. 

 
3.5 Keberhasilan Program, Keterbatasan, dan Peluang Pengembangan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini secara umum telah mencapai tujuan 
yang ditetapkan, yaitu meningkatkan literasi gizi dan pemahaman siswa mengenai 
diversifikasi pangan melalui edukasi serta demonstrasi pembuatan cookies berbasis tepung 
sukun. Keberhasilan program diukur menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang 
menunjukkan peningkatan pengetahuan peserta setelah mengikuti seluruh rangkaian 
kegiatan. Selain itu, tingginya partisipasi siswa selama sesi diskusi, tanya jawab, dan 
demonstrasi mengindikasikan bahwa metode pembelajaran yang digunakan mampu 
menciptakan suasana belajar yang aktif dan interaktif. 

Keberhasilan kegiatan tidak hanya ditunjukkan oleh peningkatan skor pengetahuan, 
tetapi juga oleh meningkatnya pemahaman peserta terhadap pentingnya pemanfaatan 
pangan lokal sebagai bagian dari penerapan gizi seimbang. Demonstrasi pengolahan cookies 
berbasis tepung sukun memberikan pengalaman belajar yang lebih kontekstual karena 
peserta dapat melihat secara langsung proses pengolahan salah satu komoditas pangan lokal 
menjadi produk pangan selingan yang lebih menarik dan bernilai tambah. Pendekatan ini 
diharapkan dapat menumbuhkan apresiasi terhadap pangan lokal sekaligus mendorong 
terbentuknya kebiasaan memilih pangan yang lebih beragam dan bergizi. 

Salah satu keunggulan kegiatan ini adalah integrasi antara penyampaian konsep gizi 
dengan praktik pengolahan pangan. Peserta tidak hanya memperoleh pengetahuan mengenai 
gizi seimbang, diversifikasi pangan, dan manfaat pangan lokal, tetapi juga diperkenalkan 
pada contoh penerapan yang sederhana dan mudah direplikasi. Pendekatan berbasis praktik 
seperti ini diketahui mampu meningkatkan pemahaman peserta karena konsep yang 
disampaikan menjadi lebih konkret dan mudah diingat dibandingkan penyuluhan yang 
hanya bersifat teoritis (Salam et al., 2023; Sumarsono et al., 2022). 

Meskipun demikian, kegiatan ini masih memiliki beberapa keterbatasan. Evaluasi 
keberhasilan program dilakukan segera setelah pelaksanaan edukasi sehingga hasil yang 
diperoleh baru menggambarkan perubahan pengetahuan jangka pendek. Pengukuran 
tersebut belum dapat menunjukkan apakah peningkatan pengetahuan akan diikuti oleh 
perubahan perilaku konsumsi maupun kebiasaan memilih pangan dalam jangka panjang. 
Selain itu, jumlah peserta yang relatif terbatas serta pelaksanaan kegiatan pada satu sekolah 
menyebabkan hasil kegiatan belum dapat digeneralisasi untuk populasi remaja yang lebih 
luas. 

Kedepannya program serupa berpeluang dikembangkan menjadi kegiatan yang lebih 
komprehensif melalui pendampingan berkelanjutan di lingkungan sekolah. Kegiatan dapat 
diperkaya dengan praktik pengolahan berbagai komoditas pangan lokal lainnya, penyusunan 
modul edukasi berbasis sekolah, maupun integrasi dengan program Usaha Kesehatan 
Sekolah (UKS) dan Projek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5). Evaluasi lanjutan juga 
dapat dilakukan untuk menilai perubahan perilaku konsumsi, frekuensi pemanfaatan pangan 
lokal, serta keberlanjutan penerapan materi yang telah diperoleh peserta. Dengan demikian, 

https://www.zotero.org/google-docs/?eIQ1qk
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kegiatan pengabdian tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga berkontribusi 
terhadap pembentukan perilaku konsumsi pangan yang lebih sehat dan mendukung upaya 
diversifikasi pangan secara berkelanjutan. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat melalui edukasi gizi dan demonstrasi 
pembuatan cookies berbasis tepung sukun di SMA Negeri 2 Semarang berhasil meningkatkan 
literasi gizi dan pemahaman siswa mengenai diversifikasi pangan berbasis bahan pangan 
lokal. Keberhasilan program ditunjukkan oleh meningkatnya skor pengetahuan peserta, 
bertambahnya jumlah siswa yang memperoleh nilai sempurna pada post-test, serta 
meningkatnya pemahaman pada sebagian besar materi yang diberikan, terutama mengenai 
konsep diversifikasi pangan. 

Pendekatan edukasi yang mengkombinasikan penyuluhan dengan demonstrasi 
praktik terbukti efektif dalam membantu siswa memahami hubungan antara gizi seimbang, 
pemanfaatan pangan lokal, dan penerapan pola konsumsi yang lebih sehat. Demonstrasi 
pengolahan cookies berbasis tepung sukun juga menjadi media pembelajaran yang aplikatif 
untuk memperkenalkan potensi pangan lokal sebagai alternatif pangan selingan yang lebih 
beragam. 

Program ini berpotensi untuk direplikasi di sekolah lain sebagai bagian dari upaya 
peningkatan literasi gizi remaja dan penguatan diversifikasi pangan berbasis sumber daya 
lokal. Untuk memperoleh dampak yang lebih berkelanjutan, kegiatan selanjutnya disarankan 
disertai evaluasi jangka panjang terhadap perubahan perilaku konsumsi peserta serta 
pengembangan materi edukasi yang terintegrasi dengan program kesehatan dan 
pembelajaran di sekolah. 
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